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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Prosesi pernikahan merupakan suatu acara pesta pernikahan yang tidak bisa diabaikan bagi masyarakat di Indonesia yang masih memegang adat-istiadat. Al-qur’an yang berisikan kehendak Allah yang maha suci tidaklah hadir dalam masyarakat yang vakum budaya, akan tetapi ia hadir dan diturunkan pada masyarakat yang sudah mempunyai nilai-nilai budaya dan peradaban. Misalnya tradisi rubean adat pedusunan yang dilakukan pihak laki-laki menuju rumah mempelai perempuan pada masyarakat Desa Pulau Layang dengan membawa peralatan rumah tangga. Rubean pedusunan ini adalah dilakukan pada saat prosesi arak-arakan pengantin dengan cara berjalan kaki. Tradisi pecah telur oleh mempelai perempuan menjadi tradisi masyarakat Jawa dan Sunda; tradisi giring kerbau oleh mempelai laki-laki menuju rumah mempelai perempuan menjadi sebuah tradisi dalam prosesi pernikahan masyarakat Kalimantan. 
Aturan-aturan adat di Indonesia berbeda-beda dikarenakan sifat masyarakat, adat istiadat, Agama, dan kepercayaan yang berbeda-beda yang bersifat patrilineal, matrilineal, parental, dan campuran. Maka bentuk-bentuk pernikahan berbeda pula dalam bentuk pernikahan. Menurut Sayyid Sabiq nikah atau kawin adalah “salah satu sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan”.
 Seperti yang dijelaskan dalam al-Quran surat adz-Dzariat: 49
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Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.
Dalam hal ini penulis akan menjelaskan nikah pada manusia. Menurut pendapat H. Sulaiman Rasyid bahwa Nikah adalah “akad yang menghalalkan pergaulan untuk memperbolehkan bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahrom”.

Firman Allah SWT : Quran surat an-Nisaa: 3
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 Artinya: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senang: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja.

Dalam melaksanakan akad yang disyari’atkan tersebut dibutuhkan beberapa kewajiban, diantaranya pemberian mahar, dalam bukunya Abdur Rahman al-Ghazali mengatakan bahwa:

Secara etimologi mahar adalah maskawin. Secara terminologi “mahar adalah pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon suaminya atau suatu pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya”.

Hal tersebut juga diungkapkan dalam firman Allah SWT  yang dijelaskan dalam al-Quran surat an-Nisaa: 4
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Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
Maksud ayat di atas adalah berikanlah mahar kepada istri sebagai pemberian wajib bukan pemberian atau ganti rugi karena, mahar merupakan “suatu hal yang tidak boleh diremehkan apalagi kalau ingin ditiadakan sama sekali, serta harus dipenuhi dalam proses pernikahan”.
 Artinya proses pernikahan harus di lengkapi dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dan Allah SWT mewajibkan kepada calon suami agar memberikan mahar kepada perempuan (calon istri) yang dinikahinya dengan cara ikhlas atau atas dasar kerelaan calon suami.
Dalam bukunya Abdur Rahman al Ghazaly menyatakan bahwa mahar adalah untuk melindungi kaum perempuan dalam hal pernikahan. Konsep perlindungan adalah untuk menegaskan bahwa perempuan memiliki nilai yang sama dalam sebuah ikatan pernikahan sekaligus menjadi proteksi bila terjadi perceraian yang mengharuskan perempuan untuk memperbaiki kehidupan, secara khusus ditetapkan bahwa perempuan berhak atas maharnya dan mahar tersebut hanya diberikan calon suami kepada calon istrinya bukan kepada perempuan lain atau siapa pun walaupun sangat dekat dengannya atau suaminya.

Dari pendapat tersebut menunjukan bahwa konsep mahar dalam Islam bukanlah menunjukan harga sebenarnya ataupun simbolisasi nilai perempuan yang bersangkutan, seperti halnya kebudayaan-kebudayaan tertentu. Akan tetapi merupakan hadiah dari calon suami yang melambangkan cinta dan kasih sayang.

Eksistensi mahar dengan suatu aturan baik yang disyari’atkan maupun berdasarkan pada nilai budaya menjadikan mahar sesuatu hal yang tidak bisa diabaikan, terlebihnya lagi hal tersebut dalam kajian mahar terjadi dalam budaya ajaran Agama. Kontek pada pemahaman mahar di masyarakat di Desa Pulau Layang yang menjadi objek penelitian ini karena, masyarakat beranggapan permintaan sama seperti mahar, masyarakat beranggapan permintaaan itu wajib.
Berdasarkan data awal pada masyarakat Desa Pulau Layang, permintaan mahar bukan hanya sekedar untuk menjalankan syari’at Islam tetapi karena mereka tidak ingin malu pada masyarakat sekelilingnya bahwa anaknya atau bagi calon istrinya sendiri di lamar dengan jumlah mahar yang jumlahnya sedikit, dan juga karena tuntutan adat mereka yang harus seperti itu. Dengan mahar yang jumlahnya besar dari calon suaminya maka akan menimbulkan kebanggaan tersendiri bagi calon istri dan keluarganya karena, mereka beranggapan bahwa tidak ada yang dapat menyaingi mereka yang jumlah pemberian mahar yang besar, tidak jarang terjadi setelah acara pernikahan selesai setumpuk hutang yang sudah menunggu mereka karena, suami tidak mempunyai jalan lain permintaan calon istrinya.
Pemberian mahar itu adalah pemberian dari calon suami kepada calon istri dan menjadi hak penuh bagi calon istri bukan hak dari keluarga calon istri, kecuali bila calon istri tersebut merelakannya. Di Desa Pulau Layang sebagian dari pemberian mahar yang berupa uang itu digunakan untuk pembelian perabotan atau alat untuk sedekah pada saat proses pernikahan seperti: sayur-sayuran untuk makan selama acara itu berlangsung, sewa pelaminan dan kegunaan lainnya. Hal itu sudah menjadi ketentuan adat-istiadat di Desa Pulau Layang. Dan apabila tidak dilaksanakan permintaan mahar tersebut maka pernikahan kedua belah pihak tersebut terancam batal.
Dalam Agama Islam mempermudah urusan nikah atau kawin bagi yang tidak bisa membayar maskawin dengan mahal, maka Islam memperbolehkan membayar mahar walaupun dengan ali-ali besi sekalipun juga diperbolehkan mahar dengan al-Quran yang di hafal oleh mempelai laki-laki, sehingga pernikahan bisa dilangsungkan kalau si calon istri ridho atas pemberian mahar dari calon suaminya.
Berdasarkan pengamatan penulis ditemukan gejala bahwa kondisi pengetahuan Agama Islam masyarakat Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki tergolong kurang. Selain itu, kurangnya aktivitas yang bersifat mengajak, menyeruh, memotivasi dan menjelaskan kepada masyarakat tentang kewajiban memberi mahar, baik secara lisan maupun perbuatan. Kondisi sekarang ini kurang memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang ilmu Agama Islam atau ajaran Islam sebab, minimnya pengetahuan masyarakat tentang pemberian mahar timbullah kontroversi pada masyarakat.
Berdasarkan permasalahan masyarakat yang telah dipaparkan di atas adanya suatu yang dapat mempersulit masyarakat, maka dalam hal ini untuk memperkaya pengetahuan dan dapat membuat suatu ringkasan tentang suatu kebudayaan masyarakat dalam kaitannya dengan nilai-nilai ajaran Agama Islam, sebagai Agama yang resmi yang diyakini oleh masyarakat, maka sangat menarik dan di anggap perlu mengadakan penelitian terhadap kontroversi masyarakat tentang adat-istiadat mahar permintaan. Bagaimana pelaksanaan adat-istiadat mahar permintaan dalam pernikahan, bagaimana pandangan masyarakat tentang mahar permintaan, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kontroversi.

Berdasarkan penelitian di atas penulis tertarik untuk meneliti dengan membuat karya ilmiah yang berjudulkan “KONTROVERSI MASYARAKAT TENTANG ADAT-ISTIADAT MAHAR PERMINTAAN DALAM PERNIKAHAN DI DESA PULAU LAYANG KECAMATAN PAMPANGAN KABUPATEN OKI”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pemberiaan mahar permintaan dalam pernikahan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki?
2. Bagaimana pandangan masyarakat tentang mahar permintaan dalam pernikahan pada Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan kabupaten Oki?
3. Apa saja faktor-faktor yang meyebabkan terjadinya kontroversi mahar permintaan dalam pernikahan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian


Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberiaan mahar permintaan dalam pernikahan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki. 
2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang mahar permintaan dalam pernikahan pada Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan kabupaten Oki.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kontroversi mahar permintaan dalam pernikahan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam memahami persoalan tentang adat-istiadat mahar dan permintaan dalam pernikahan di Desa Pulau Layang.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh masyarakat, khususnya masyarakat Desa Pulau Layang.

3. Secara Akademik, penelitian ini diharapkan dapat memacu peningkatan ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan permintaan mahar yang berlebih-lebihan yang menjadi kontroversial bagi masyarakat. Agar masyarakat dapat meniru dan mengkajinya sesuai dengan ajaran Islam yakni sesuai dengan al-Quran dan as-Sunnah.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ini bermaksud untuk mengkaji atau memeriksa hasil penelitian terdahulu. Tujuannya untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti dan memebahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap daftar skripsi pada fakultas dakwah dan institut maka diketahui belum ada yang meneliti judul dan permasalahan penulis rencanakan, tetapi yang menulis masalah mahar pernikahan ada yang saya ketahui yaitu:

Siti Mudrika Nim 01 51 072 (tahun 2006) yang berjudul dakwah dan pernikahan. Hasil penelitian ini bahwa dakwah Islam dalam pernikahan suatu yang sakral, sebab itu harus di mulai dengan niat yang baik, pelaksanaan pernikahan yang Islami, pernikahan dalam Islam adalah untuk beribadah secara ikhlas kepada Allah SWT, yang tercermin pada ketenangan, ketabahan suami istri dalam melaksanakan kewajiban masing-masing bukan didorong oleh motif duniawi, nafsu dan kepentingan pribadi lainnya, melainkan mencari kerdihaan Allah SWT, sehingga walau tak mendapatkan keturunan rumah tangganya langgeng sampai akhir hayat.
 Zainuddin Ali dalam bukunya “Hukum Perdata Islam (2006)”. Pemberian mahar dari calon pria kepada calon wanita, baik berbentuk barang, uang, atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. Pemberian tersebut merupakan salah satu syarat sahnya pernikahan. Status hukum mahar adalah wajib. Dalam hal ini istilah mahar adalah shadaq atau maskawin bermakna perasaan jujur dan hati yang suci. Artinya harta yang diperoleh secara jujur (halal) yang kemudian diberikan kepada calon istri yang didasarkan oleh keihklasan.
Sulaiman Rasyid dalam bukunya “ Fiqh Islam (1992) ” pemberian mahar ini wajib atas laki-laki, tetapi tidak menjadi rukun nikah, jika tidak disebutkan dalam akad sah juga, pemberian ini baik berupa barang, uang (harta benda). Banyaknya maskawin itu tidak dibatasi oleh syari’at Islam, hanya saja sesuai dengan kemampuan  suami serta keridhoan istri atas apa saja yang akan diberikan calon suami.
Maka dari hasil penelitian ini penulis akan membahas pada adat-istiadat pelaksanaan pemberian mahar permintaan dalam pernikahan, bagaimana pandangan masyarakat tentang mahar permintaan dan faktor-faktor penyebab kontroversi mahar permintaan dalam pernikahan.
E. Kerangka Teori
Sebagai acuan pembuatan skripsi ini dan juga sebagai landasan berfikir pada kegiatan penelitian, maka untuk lebih mudah dalam memahami penelitian ini maka penulis membuat bahasan yang lebih praktis yang meliputi:
Menurut Siswoyo kontroversi merupakan masalah “yang timbul melibatkan berbagai tanggapan. Dari sebuah anggapan inilah akan menimbulkan pro dan kontra sehingga terbentuklah sebuah permasalahan”.
 

Dalam bermasyarakat tidak terlepas yang namanya adat-istiadat dan budaya diantaranya mahar pernikahan setiap wilayah atau daerah mempunyai adat yang berbeda-beda maka dalam hal ini penulis akan menjelaskan bahwa:
Pengertian adat itu pada dasarnya adalah “Ketentuan yang mengatur tingkah laku anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan manusia”.
 Oleh sebab itu adat merupakan suatu hukum yang tidak tertulis, namun sekurang-kurangnya merupakan sumber hukum yang tercermin dalam adat yang bersandikan syara'. Oleh karena adat mengatur seluruh aspek kehidupan anggota masyarakat maka ketentuan-ketentuan adat secara otomatis juga mengatur masalah politik/ pemerintah, ekonomi, sosial dan kemasyarakatan, etika budaya dan sebagainya.
Adapun istilah cultur (budaya) yang merupakan istilah bahasa asing kebudayaan, kebudayaan adalah “kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat”.

“Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih diinginkan”.

Budaya atau kebudayaan berasal dari 

Sansekerta" 
bahasa Sansekerta
 yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan.

Jadi, kebudayaan menunjuk pada berbagai aspek kehidupan. Istilah ini meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, dan juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau kelompok penduduk tertentu.

Bercerita mengenai adat budaya dan kepercayaan suatu daerah memang tidak akan pernah habis, masing-masing mempunyai adat dan budaya yang beragam dan sangat unik, adat dan budaya yang berkembang dalam suatu daerah sangat kuat sekali dipengaruhi oleh keyakinan atau kepercayaan yang diwarisi leluhurnya secara turun temurun, dan kebanyakan diantara kepercayaan yang mereka peroleh dari leluhurnya tersebut berupa dongeng, cerita tentang kisah-kisah yang dibubuhi dengan ajaran Agama yang mereka anut, dalam cerita tersebut juga disampaikan pesan-pesan mengenai tatanan dan aturan dalam menjalankan hidup beragama.

Berbicara adat-istiadat dalam kebudayaan menurut Khomank Wijaya, budaya dalam pernikahan yang ada di Indonesia mempunyai tradisi tersendiri dalam satu wilayah karena, budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem Agama dan politik, adat istiadat, bahasa, pakaian, bangunan, dan karya seni. Kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
Dalam hal ini masyarakat Desa Pulau Layang mempunyai adat istiadat tersendiri dalam hal mahar permintaan, dimana tradisi masyarakat Desa Pulau Layang ini maharnya cukup tinggi dan bahkan dari faktor mahar yang tinggi ini juga dapat mengakibatkan terjadinya kontroversi dan bahkan pernikahan terancam batal.
Menurut Muhammad Adil dalam bukunya mahar adalah “pemberian calon suami kepada calon istrinya sebagai tanda persetujuan dan keinginan untuk hidup sebagai suami istri”.

Dengan terlaksananya mahar maka prosesi pernikahan dapat terlaksana dengan lancar namun sebaliknya jika mahar permintaan terlalu tinggi dapat mempersulit dan bahkan dapat menjadi salah satu faktor terjadinya batal nikah. Jika kedua belah pihak sepakat maka prosesi pernikahan akan terlaksana lancar karena telah menyelesaikan tahapan proses pemberian mahar permintaan.
Pernikahan merupakan ikatan diantara dua insan yang mempunyai banyak perbedaan, baik dari segi fisik, asuhan keluarga, pergaulan, cara berfikir (mental), pendidikan dan lain hal. Dalam pandangan Islam, “pernikahan merupakan ikatan yang amat suci dimana dua insan yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui Agama, kerabat, dan masyarakat”.
 Aqad nikah dalam Islam berlangsung sangat sederhana, terdiri dari dua kalimat “ijab dan qabul”. Tapi dengan dua kalimat ini telah dapat menaikkan hubungan dua makhluk Allah dari bumi yang rendah ke langit yang tinggi. Dengan dua kalimat ini berubahlah kekotoran menjadi kesucian, maksiat menjadi ibadah, maupun dosa menjadi amal sholeh. Jika ajaran Islam dilaksanakan, sama saja mengamalkan perintah Allah. Pengamalan disini dapat bernilai ibadah.
Jika dilihat dalam permasalahan yang ada pada Desa Pulau Layang saat ini merupakan adat-istiadat mahar permintaan dalam pernikahan yang menjadi penyebab terjadinya kontroversi masyarakat adalah mahar pernikahan yang berlebih-lebihan, maka dengan dilakukan penelitian ini diharapkan masyarakat mengetahui bagaimana mahar dalam pandangan Islam atau mahar yang di syari’atkan dalam ajaran Agama Islam agar masyarakat mengetahui dan diharapkan dapat menjalin solidaritas yang erat, tidak terjadi kontroversi lagi antara kedua belah pihak, baik pihak suami maupun istri dan tidak akan menyebabkan batal kawin atau nikah.
F. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian yang terdiri dari populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.
1. Populasi dan Sample
Populasi merupakan objek penelitian dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah masyarakat Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan yang berjumlah 1108 orang dan 304 kepala keluarga.
 Sample yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Random Sampling yaitu masyarakat Desa Pulau Layang yang dapat mewakili populasi keseluruhan yaitu 6 orang yang sudah menikah dengan mempertimbangkan kategori usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan perkerjaan.

Dalam penetapan sample penulis berpedoman pada pendapat: Masri Singarimbun, bahwa “ada dua macam metode pengambilan sampel ada acak dan tidak acak (random). namun peneliti mengambil secara tidak acak, yang disebut purposive random sampling dimana sample ini dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu”.

2. Jenis dan Sumber Data

  a. Jenis Data
Jenis data penelitian ini yaitu kualitatif, yaitu berupa pelaksanaan pemberiaan mahar permintaan, pandangan masyarakat tentang mahar permintaan dan, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kontroversi masyarakat tentang adat-istiadat mahar dan permintaan dalam pernikahan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki. Sedangkan data kuantitatif jumlah penduduk sarana dan prasarana. 

        b. Sumber Data

Data tersebut terdiri dari dua sumber yaitu primer dan sekunder. Data primer merupakan data pokok yang diperoleh secara langsung dari pihak yang menjadi sumber penelitian dilapangan. Sedangkan data sekunder diambil dari dokumentasi yang ada dikantor kepala Desa Pulau Layang Dan literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, seperti mengutip berbagai sumber yang erat kaitannya dengan penelitian ini.
3. Tehnik Pengumpulan Data

        1. Observasi
Alat ini digunakan untuk mendapatkan data-data awal yang digunakan secara langsung ke lokasi penelitian yang berkaitan dengan permasalahan dalam adat-istiadat mahar permintaan dalam pernikahan pada masyarakat Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki.

        2. Wawancara 

Alat ini digunakan untuk pelaksanaan wawancara yang berpedoman kepada format wawancara yang diajukan kepada pemerintah Desa dan masyarakat, pemakaian metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai adat-istiadat mahar permintaan dalam pernikahan pada Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki dengan cara tanya jawab.
        3. Dokumentasi

Alat ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber yang telah di dokumentasi di lokasi penelitian, terutama tentang jumlah penduduk, data tingkat pendidikan. Paham keagamaan, status ekonomi masyarakat dan data lain yang berhubungan dengan permasalahan.
4. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif kualitatif yang menggambarkan keadaan penelitiaan tentang adat-istiadat mahar dan permintaan di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki.
5. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpulkan dari lokasi penelitian maka untuk analisa datanya dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan persoalan penelitian secara langsung dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada key informan. selanjutnya data-data tersebut akan ditegaskan kembali serta dihubungkan dan di analisa menurut isinya, sehingga mendapat kesimpulan yang jelas.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruan isi dari skripsi ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah deskripsi wilayah penelitian, yang berisikan sejarah berdirinya Desa Pulau Layang, jumlah penduduk, jumlah pendidikan, jumlah tempat ibadah, mata pencarian penduduk, keagamaan penduduk, dan struktur pemerintah Desa Pulau Layang.

Bab ketiga adalah Bab adat-istiadat mahar permintaan dalam pernikahan pada Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI, sejarah mahar, proses pernikahan, dan prosesi pernikahan. 

Bab empat adalah kontroversi masyarakat tentang adat-istiadat mahar permintaan dalam pernikahan pada Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki, bagaimana pelaksanaan pemberian mahar permintaan dalam pernikahan, pandangan masyarakat tentang adat-istiadat mahar permintaan pada Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Oki, faktor penyebab terjadinya kontroversi mahar permintaan Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki.

Bab lima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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